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ABSTRAKS

ACHMAD KOSASI. Implementasi Manajemen Berbasis SekolafVDsN
Bantul Kota Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : FakslltBarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikandagtpelaksanaan MBS
di MTsN Bantul Kota Yogyakarta. Pengumpulan data kdkan dengan
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi.isi@nalata yang
digunakan adalah analisa deskriptif atau metodg gigunakan untuk menyusun
data yang telah dikumpulkan, dijelaskan, kemudiganalisa. Adapun teknik
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalamlitipen ini yaitu
menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan cambandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara dan membkanihasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Hasil penelitian menunjukkan : (1) Pelaksanaan fjeamen berbasis sekolah di
MTsN bantul Kota meliputi : manajemen kesiswaan, ngmen tenaga
kependidikan, manajemen kurikulum, manajemen sardaa prasarana,
manajemen keuangan dan pembiayaan, manajemen lbunasyarakat, dan
manajemen layanan khusus meliputii manajemen pai@en, kesehatan
sekolah. Pada setiap bidang, pelaksanaan manajeerbasis sekolah sudah
dilaksanakan sesuai dengan program kerja yangadinakan dan disusun oleh
madrasah, sehingga program madrasah dapat tedapdierjalan dengan baik.
(2) Faktor pendukung dalam pelaksanaan MBS di MBaNtul Kota antara lain :
Pertama kondisi madrasah yang jauh dari pusat keramgédan(raya), sehingga
proses pembelajaran berjalan kondusif. Dengan adeadyang demikian akan
membawa suasana tenang, nyaman dalam bekagalug adanya kepercayaan
dan animo masyarakat yang tinggi khususnya oraagdédlam menyekolahkan
anak-anaknya di MTsN Bantul Kota, sehingga pencepaarget penerimaan
siswa baru di MTsN Bantul Kota terpenuKietiga adanya fasilitas sarana dan
prasrana yang memadahi sehingga menjadikan preségkan di MTsN Bantul
Kota berjalan lancarKeempat,tercipta hubungan yang baik antara madrasah
dengan komite madrasah dalam usaha memajukan progearasah. Sedangkan
faktor penghambat dalam pelaksanaan MBS di MTsN iBdtita antara lain :
Pertama dalam kegiatan proses belajar mengajar, peseitardasih sulit untuk
diajak aktif. Kedug kurang maksimal dalam penggunaan fasilitas ataalgtan
yang dimiliki madrasah sebagai pendukung media péajaran. (3) Hasil
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di MTsN [Biéata sudah berjalan
cukup baik, walaupun dalam pelaksanaannya masilyakakendala maupun
hambatan pada masing-masing komponen bidang magjsekolah, namun hal
itu menjadikan motivasi bagi madrasah untuk memikacukreatifitas madrasah
dalam mengembangkan program-program yang lebihase®mngan kebutuhan
dan potensi yang dimiliki madrasah guna meningkatkautu pendidikan di
madrasah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang bensifaersal,
untuk seluruh umat manusia dimanapun dan kapanin.ndonesia
pendidikan merupakan kebutuhan seluruh warga ne@arana pendidikan
merupakan sarana strategis untuk meningkatkant&saiatu bangsa.

Pada hakikatnya pendidikan adalah bertujuan unteknamusiakan
manusia, mendewasakan, mengubah perilaku serta nghatikan kualitas
manusia menjadi lebih baik sehingga mampu menjawabarigan zaman
yang selalu berubah. Oleh karenanya kemajuan sw@atgsh dapat ditandai
dan diukur dari kemajuan pendidikannya, karena kemmabeberapa negara di
dunia ini dimulai dan dicapai dari pendidikannya.

Allah SWT berfirman :

Artinya :
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kahingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri meraklaiséQ.S. Ar Ra'd :

11)

! Departemen Agama Republik Indonesid:-Quran dan Terjemahnya(Surabaya :
Mahkota, 1989), hal 370



Dari potongan ayat tersebut, dapat diambil keslenplbahwa jika
bangsa Indonesia ingin melakukan perubahan khuausnglalui jalur
pendidikan, maka yang dapat melakukan perubahaahatiangsa Indonesia
sendiri. Khusus melalui jalur pendidikan, tentungang dapat melakukan
perubahan adalah orang-orang yang berkecimpungrda gendidikan serta
orang-orang yang berkompeten dan ahli di dalambDgiam salah satu hadits
disebutkan

(o) ol y)) W 3)93 G oLl J':'; Lll jfy\ ‘1”3 ‘;l

Artinya :
“Bila suatu urusan dikerjakan oleh orang tak ahkka tunggulah
kehancurannya”. (H.R Bukhdfti)

Dari hadits ini kita bisa mengacu bahwa segala amugerutama
pendidikan, harus diserahkan kepada orang yangdatdm pendidikan. Hal
ini sangat bertolak belakang dengan realita pekaidibangsa Indonesia,
sehingga menjadi sebuah permasalahan pendidikan yemdahnya mutu
pendidikan bangsa Indonesia.

Sedikitnya ada tiga faktor yang menyebabkan mundioékan tidak
mengalami  peningkatan secara merat®ertama, kebijakan dan
penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakastepataninput-output
analysis yang tidak dilaksanakan secara konsekukrdua, pendekatan
penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan aesamtralistik, sehingga

sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sangagariiang kepada

2 Zainuddin Hamidy dkkTerjemah Hadits Shahih BukharfJakarta : Widjaya, 1969),
hadits nomor 49, hal 45



keputusan birokrasi. Datetiga,peran serta masyarakat, khususnya orang tua
siswa dalam penyelenggaraan pendidikan sangat mibukungan dari orang
tua selama ini hanya berupa bantuan dana sehimggag ¢ua tidak merasa
memiliki sekolah, sebaliknya sekolah tidak mempunyeban untuk
mempertanggung jawabkan hasil pendidikannya kepadgarakat.

Era reformasi yang sedang kita jalani, ditandaiholeeberapa
perubahan dalam berbagai bidang kehidupan; potitibneter, hankam, dan
kebijakan mendasar lain. Di antara perubahan tetsebalah lahirnya
Undang-Undang No. 22 tahun 1999 tentang Otonomi DagaahUndang-
Undang No. 25 tentang Perimbangan Keuangan PusaDdarah. Undang-
undang tersebut membawa konsekuensi terhadap bidzgg kewenangan
daerah sehingga lebih otonom, termasuk di bidangigikan?

Dikeluarkannya Undang-Undang No. 22 dan 25 tahun 188&ng
Otonomi Daerah, serta diikuti oleh penyempurnaan bgd#ndang Sistem
Pendidikan Nasional, yang secara langsung berpemgaierhadap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pendidikan.

Jika sebelumnya manajemen pendidikan merupakan wegenssat
dengan paradigmdop-down atau sentralistik, maka dengan berlakunya
undang-undang tersebut kewenangan bergeser paderipexin daerah kota
dan kabupaten dengan paradigbmtom-upatau desentralistik, dalam wujud

pemberdayaan sekolah, yang meyakini bahwa untukingietkan kualitas

% Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah Bukiohsep dan
PelaksanaarfJakarta Depdiknas, 2000), hal. 2

* E.MulyasaManajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, datfementasi(Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 4



pendidikan sedapat mungkin keputusan seharusnymtdddeh mereka yang
berada di garis depanling sta), yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan kebijakan, dan terkena akibatnya skcagsung, yakni guru dan
kepala sekolah.

Pendidikan adalah masalah yang rumit dan kompleisingga
memerlukan desentralisasi dalam pelaksanaannyani ydksentralisasi
kekuasaan dengan mempersilakan sekolah untuk rkemiing yang lebih
luas dalam bergerak dan berkembang sesuai strateimereka dalam
mengelola sekolahnya secara efektif. Dengan kaila, ljuan prinsip
desentralisasi adalah efisiensi dalam pemecahaalamadukan menghindari
masalalf.

Pendidikan yang selama ini dikelola secara sestilgli justru
menimbulkan banyak masalah. Oleh karena itu, sbkgiang memiliki
karakteristik seperti itu harus didesentralisasiké®alah satu model
desentralisasi pendidikan adalah Manajemen BeriSadislah (MBS). MBS
pada dasarnya merupakan manajemen di mana sektdah naadrasah
merupakan unit pengambilan keputusan penting tgni@enyelenggaraan
pendidikan secara mandiri, dengan memberikan kes@mppengendalian
lebih besar bagi sekolah atas pendidikan di sekokafeka.

Sehubungan dengan permasalahan diatas, penulasrikentuk

mengadakan penelitian tentang Implementasi Manajedeebasis Sekolah di

® E.MulyasaMenjadi Kepala Sekolah ProfesionéBandung : Remaja Rosdakarya, 2007),
hal 32

5 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah Teori, Model, dan AsiliKdakarta : Grasindo,
2003), hal. 41

"Ibid hal.54



MTsN Bantul Kota. Dengan adanya penerapan MBS, rdiéagja madrasah
lebih mandiri dalam mengelola madrasah, serta dapatunculkan kreatifitas
sekolah atau madrasah dengan memanfaatkan sunyaeisdanber dana yang
ada, dan sumber belajar guna meningkatkan mutugikad di madrasah.

MTsN Bantul Kota sebagai salah satu lembaga peratidiglam yang
setaraf dengan SMP di bawah naungan Departemen Adalal,berusaha
mengembangkan konsep MBS dalam pengelolaan peadidikadrasah
sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. Perefdis ini diharapkan
menjadi solusi problem pendidikan saat ini, yaitbituhan masyarakat
terhadap sumber daya manusia dengan kompetensingamzdai. Tentunya
dengan adanya penerapan MBS, terjadi perubahamsgtuktur yang pasti
mempengaruhi berbagai faktor di lembaga tersebut.

Hasil pengamatan penulis dilapangan, bahwa MTsN B&waiia telah
menerapkan konsep MBS mulai tahun 2002/2003. &epgnerapan MBS,
madrasah lebih leluasa dalam mengembangkan progmagnam yang lebih
sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimilddrasah, guna menjaga
eksistensinya di tengah- tengah persaingan yas®makin ketat dan
tingginya kepercayaan yang diberikan oleh ymakat sekitar terhadap
MTsN Bantul Kota. Oleh karena itu, menjadi sanganting untuk
melakukan penelitian dari hasil pelaksanaannyaa sgpa perbedaan setelah

madrasah melaksanakan MBS.



. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang tersebut, maka yaegjaai pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen berbasis sekadldfiTstN Bantul
Kota?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaBsansnajemen
berbasis sekolah di MTsN Bantul Kota?
3. Bagaimana hasil pelaksanaan manajemen berbasidalselo MTsN

Bantul Kota?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui seperti apa pelaksanaan manajeipeebasis
sekolah di MTsN Bantul Kota.
b. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghtardaam
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di MTsN I[B&awttu
c. Untuk mengetahui sejauh mana hasil pelaksanaanjemaga berbasis
sekolah di MTsN Bantul Kota.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk menambah dan memperkaya khazanah keilmuaa dun

Pendidikan Islam kaitannya dengeteri manajemen sekolah



b. Sebagai sumbangan pemikiran guna peningkatan parididikan di
MTsN Bantul Kota, terutama dalam hal pelaksanaanndanajemen
komponen-komponen sekolah.

c. Untuk menambah wawasan bagi penyusun khususnya dabapa

pada umumnya tentang hal-hal yang berkaitan depgaelitian ini.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka, penulis telah mengadakaryseman beberapa
penelitian skripsi yang berkaitan dengan penelitigrdiantaranya :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh saudara Tata Jumanta lsiahea
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 2002ngdn judul
“Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Pada Sekdldsar Masjid
Syuhada Yogyakarta” Skripsi tersebut memaparkan tentang pelaksanaan
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar MaSjdhada kaitannya
dengan mutu input pendidikan yang diharapkan, grgemningkatan mutu
pendidikan, mutu out put pendidikan yang diharapkim pengawasan mutu
pendidikan.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh saudari Yufi Mafika ‘Alavap
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakulalsiyiah 2007 dengan
judul “Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Implementasi Kiuiku
Berbasis Kompetensi Di MAN Godean Sleman Yogyakar&Kripsi tersebut

mendeskripsikan program MBS yang dilaksanakan MAN d&aad dalam



merealisasikan implementasi KBK serta pelaksanaaBS M dalam
implementasi KBK di MAN Godean Sleman.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh saudari Nina Lathifa Makas
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 2008ngdn judul
“Peningkatan Mutu Madrasah Pada Era Otonomi Daeratu@ Manajemen
Berbasis Sekolah”. Skripsi tersebut merupakan penelitian kepustakaa
(library research. Adapun fokus utama penelitian ini adalah tentang
kebijakan pemerintah terhadap peningkatan mutu asatirpada era otonomi
dalam konteks Manajemen Berbasis Sekolah.

Keempatadalah buku tulisan E. Mulyasa dengan judul Manajem
Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implemeraiu ini berisi tentang
MBS yang tampil sebagai paradigma baru pengembapgadidikan yang
berorientasi pada kebutuhan masyarakat sekitarmyayash tekanan pada
peningkatan mutu terpadatal quality managemer{TfQM).

Dari ketiga penelitian yang penulis sebutkan diat@sbeda sekali
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Kalagermati lebih jauh,
penelitian-penelitian yang telah di sebutkan didtasim ada yang mengkaji
secara spesifik tentang implementasi MBS, kaitandgagan pengelolaan
komponen-komponen sekolah dalam rangka peningkatatu di MTsN

Bantul Kota.



E. Landasan Teori
1. Implementasi

Istilah implementasi berasal dari bahasa Ingnglementation”
yang artinya adalah pelaksan&arsedangkan dalam kamus Bahasa
Indonesia Implementasi mengandung arti pelaksadaampenerapah.

2. Pengertian Manajemen

Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu akal kata
manusyang berarti tangan dagreeyang berarti melakukan. Kata-kata
itu digabung menjadi kata kerjenanagereyang artinya menangani.
Managerediterjemahkan kedalam bahasa Inggris dalam bdtak kerja
to manage,dengan kata bendaanagemendan manageruntuk orang
yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnyamanagement
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadiajeraen atau
pengelolaar’

3. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Secara leksikalManajemen Berbasis Sekol@kBS) berasal dari
tiga kata, yaitu manajemen, berbasis, dan sekd&majemenadalah
proses menggunakan sumber daya secara efektif umtnkapai sasaran.
Berbasismemiliki kata dasar basis yang berarti dasar atas.Sekolah

adalah lembaga untuk belajar dan mengajar sertpatemenerima dan

8 Jhon M.Echols dan Hassan Shadilgmus Inggris IndonesigJjakarta : Gramedia, 1996),
hal. 313

® Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangars&B#tmmus Besar Bahasa
IndonesiaEdisi ke-2( Jakarta : Balai Pustaka, 1997), hal. 323

19 Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikgdiakarta : Bumi
Aksara, 2006), hal 3
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memberikan pelajaran. Berdasarkan makna leksikaélb@it maka MBS
dapat diartikan penggunaan sumber daya yang b&easpada sekolah itu
sendiri dalam proses pengajaran atau pembeldjaran.

Menurut UU RI No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS péasal
ayat (1) yang dimaksud dengan “manajemen berbaskolah atau
madrasah adalah bentuk otonomi manajemen pendidieala satuan
pendidikan, yang dalam hal ini kepala sekolah atadrasah dan guru di
bantu oleh komite sekolah atau madrasah dalam nwagkegiatan
pendidikan*

Dalam MBS, pihak sekolah, masyarakat, dan pemérinta
mempunyai peran masing-masing yang saling mendykerginergi satu
dengan lainnya. Sekolah berada pada bagian terdelpain proses
pendidikan, sehingga menjadi bagian utama dalansegrgpembuatan
keputusan untuk peningkatan mutu pendidikan, Magdr dituntut
partisipasinya agar lebih memahami, membantu, dangontrol proses
pendidikan. Sedangkan pemerintah berperan sebadeiak kerangka
dasar kebijakan pendidikan serta menjadi fasilitpamg akan mendukung
secara kondusif tercapainya peningkatan kualitadigikan di sekolaf®

Istilah manajemen berbasis sekolah merupakan tehjam dari
“School-based managementstilah ini pertama kali muncul di Amerika

Serikat ketika masyarakat mulai mempertanyakanvael® pendidikan

™ Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah hal. 1

2 UU RI No 20 Tahun 2003Tentang SISDIKNAS beserta penjelasanr{Burabaya :
Media Centre, 2005), hal. 71

13 Amiruddin Siahaan dkkvlanajemen Pendidikan Berbasis Sekol@lakarta : Quantum
Teaching, 2006), hal. 32
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dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat setenipBS
merupakan paradigma baru pendidikan, yang memiregkanomi luas
pada tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) dalananigka kebijakan
pendidikan nasional. Otonomi diberikan agar sekdddilasa mengelola
sumber daya dan sumber dana dengan mengalokasékapayai dengan
prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadalputkihan setempat.
Pelibatan masyarakat dimaksudkan agar mereka lebémahami,
membantu, dan mengontrol pengelolaan pendidian..

Dalam UU Otonomi daerah No. 32 tahun 2004 pasal 1(&yati
jelaskan bahwa “otonomi daerah adalah hak, wewerdang,kewajiban
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus semdgan pemerintahan

dan kepentingan masyarakat setempat sesuai deaganran perundang-

undangan™®

a. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah
Karakteristik MBS bisa diketahui antara lain dasghimana
sekolah dapat mengoptimalkan kinerjanya, proses bpkxaran,
pengelolaan sumber belajar, profesionalisme terkag@endidikan,
serta sistem administrasi secara keseluruhan. aBejdéngan itu,
berdasarkan pelaksanaan di negara maju bahwa d&astkt dasar
MBS adalah pemberian otonomi yang luas kepada alekphrtisipasi

masyarakat dan orang tua peserta didik yang tinggpemimpinan

14 E MulyasaManajemen... hal. 24

15 Undang-Undang Otonomi Daeratipmor 32 tahun 200%entang Pemerintahan Daerah
(Bandung : Fokusmedia, 2008), hal. 4



12

sekolah yang demokratis dan profesional, sertayad@am work yang
tinggi dan profesionaf’
b. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah

MBS bertujuan untuk memberdayakan sekolah, terutama
sumber daya manusia melalui pemberian kewenandeksililitas
sumber daya lain untuk memecahkan persoalan yamapaipi oleh
sekolah yang bersangkutan. Tujuan utama penerapd8 Btlalah
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan dan médaitkgn relevansi
pendidikan di sekolah, dengan adanya wewenang lghitgbesar dan
lebih luas bagi sekolah untuk mengelola urusanayalis.!’

c. Manajemen Komponen-Komponen Sekolah

Manajemen Sekolah pada hakikatnya mempunyai peagert
yang hampir sama dengan manajemen pendidikan. Rimgkgp dan
bidang kajian manajemen sekolah juga merupakargriiagkup dan
bidang kajian manajemen pendidikan. Namun demikiaanajemen
pendidikan mempunyai jangkauan yang lebih luas pdda
manajemen sekolah. Dengan perkataan lain, manajese&nlah
merupakan bagian dari manajemen pendidikan, atauerggan
manajemen pendidikan dalam organisasi sekolah aelsatph satu
komponen dari sistem pendidikan yang berlaku.

Hal yang paling penting dalam implementasi manajeme

berbasis sekolah adalah manajemen terhadap komyzongronen

16 E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesionhkl. 35-36
" Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah hal. 27
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sekolah itu sendiri. Sedikitnya terdapat tujuh komgn sekolah yang
harus dikelola dengan baik dalam rangka MBS, yatftu
1) Manajemen Kurikulum

Kurikulum ialah suatu program pendidikan yang blkais
berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yamggdgmkan,
direncanakan dan dirancangkan secara sistemikdates norma-
norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalamsegsro
pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan pesétiia whtuk
mencapai tujuan pendidikdn.

Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaiaikulkm.
Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasionab pad
umumnya telah dilakukan oleh Departemen Pendidikasiddal
pada tingkat pusat. Oleh karena itu, sekolah jugdubas dan
berwewenang untuk mengembangkan kurikulum muatanl loka
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkuregamgat.

Untuk menjamin efektivitas pengembangan kurikuluam d
program pengajaran dalam MBS, kepala sekolah sepaggelola
program pengajaran bersama dengan guru-guru hamgiparkan
isi kurikulum secara lebih rinci dan operasionaldedam program

tahunan, catur wulan dan bulanan. Adapun programguargatau

18 E MulyasaManajemen.... hal.39
19 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikul(ffakarta : Rineka Cipta, 2004),
hal. 3
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program satuan pelajaran, wajib dikembangkan guebelsm
melakukan kegiatan belajar-mengaar.
2) Manajemen Tenaga Kependidikan

Keberhasilan MBS sangat ditentukan oleh keberhasila
pimpinannya dalam mengelola tenaga kependidikag yarsedia
di sekolah. Dalam hal ini, peningkatan produktitdan prestasi
kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaanusia di
tempat kerja melalui aplikasi konsep dan teknik aj@men
personalia modern.

Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil)
mencakup (1) perencanaan pegawai, (2) pengadaamwaeda)
pembinaan dan pengembangan pegawai, (4) promosmdéamsi,

(5) pemberhentian pegawai, (6) kompensasi, dan €njlgian

pegawai. Semua itu perlu dilakukan dengan baik darabagar
apa yang diharapkan tercapai, yakni tersedianyaagten
kependidikan yang diperlukan dengan kualifikasi @mampuan
yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaaardéaik dan
berkualitas™

Dalam UU Guru dan Dosen pasal 20 ayat (1) di jelaskan,
bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru

berkewajiaban merencanakan pembelajaran, melaksampa&aes

20 E MulyasaManajemen.... hal 40 - 41
! Ibid., hal.42
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pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mehggsi hasil
pembelajaraf?
3) Manajemen Kesiswaan
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan
terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peseri#, ditulai
masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersibisuatu
sekolah.
Manajemen kesiswaan bertujuan mengatur berbagai
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pejatzt di
sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teraterta mencapai
tujuan pendidikan sekolah.untuk mewujudkan tujuansebut,
bidang manajemen kesiswaan sedikitnya memiliki tiggs utama
yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan siswa, beegiatan
kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinadgplidié®
4) Manajemen Keuangan dan Pembiayaan
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber
daya yang secara langsung menunjang efektivitas efiaiensi
pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasgi dalam
implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolataku

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi  serta

22 Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung : Fokusm@6D8), hal. 12
% |bid., hal. 46
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mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secarapdrans
kepada masyarakat dan pemerir?ﬁah.
5) Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas
mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pemdatjka dapat
memberikan kontribusi secara optimal dan berartiapglannya
proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini malipegiatan
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanataisasi,
dan penghapusan serta penataan.

6) Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sanga
erat dalam dalam mencapai tujuan sekolah atau gigadi secara
efektif dan efisien. Sebaliknya sekolah juga hamsnunjang
pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan maatarak
khususnya kebutuhan pendidikan.

Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan datara
untuk (1) memajukan kualitas pembelajaran, danupdstihan
anak; (2) memperkokoh tujuan serta meningkatkarditkaahidup
dan penghidupan masyarakat; dan (3) menggairahlkesyarakat

untuk menjalin hubungan dengan sekdfah.

2% |bid., hal. 47
2 |bid., hal. 49
28 |bid., hal. 50
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7) Layanan Khusus

Manajemen layanan khusus meliputi manajemen
perpustakaan, kesehatan, dan kemanan sekolah. eévizara
komponen-komponen tersebut merupakan bagian perdarg
MBS yang efektif dan efisien.

Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik
memungkinkan peserta didik untuk lebih mengembamgétan
mendalami pengetahuan yang diperolehnya di keldslumbelajar
mandiri, baik pada waktu-waktu kosong di sekolah poaudi
rumah.

Manajemen layanan khusus lain adalah layanan keseha
dan keamanan. Sekolah sebagai satuan pendidikanbgtugas
dan bertanggung jawab melaksanakan proses pembelajatak
hanya bertugas mengembangkan ilmu pengetahuamakgtiéan,
dan sikap saja, tetapi harus menjaga dan menirggkdtksehatan
jasmani dan rohani peserta didik. Di samping iekotah juga
memberikan pelayanan keamanan kepada peserta didikpara
pegawai yang ada di sekolah agar mereka dapat belaja
melaksanakan tugas dengan tenang dan nyaman.

4. Manajemen Madrasah
Perbincangan tentang madrasah sesungguhnya sudgkisekali

dilakukan, tidak terkecuali menyangkut aspek manejeya. Madrasah

27 Ibid., hal. 52 - 53
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diyakini menjadi lembaga pendidikan yang mampu raateykan peserta
didik pada ranah yang lebih komprehensif, melipaspek-aspek
intelektual, moral, spiritual, dan keterampilan aec padu. Madrasah
diyakini mampu mengintegrasikan kematangan religaus keahlian ilmu
modern kepada peserta didik sekaligfu®leh karena itu, membangun
pendidikan secara layak, tak terkecuali mengangkéatat dan martabat
madrasah lewat upaya-upaya memperkokoh berbagskmasp merupakan
keniscayaan jika kita benar-benar secara tulus inggmpersiapkan masa

depan yang lebih baik.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian lapangarfiéld research yaitu penelitian yang mengungkapkan
fakta yang ada di lapangan dengan pengamatan danneansaserta
menggunakan data kepustakaan.

Adapun menurut jenis kelompok penelitiannya, péiaeli ini
adalah berjenis kualitatif,yaitu ~ penelitian yang bertujuan untuk
menerangkan fenomena pendidikan atau suatu perigang terjadi di
lapangan sesuai dengan apa adaBydam hal ini yaitu untuk mengetahui

proses pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah siNMantul Kota.

% Jmam SuprayogoQuo Vadis Madrasah Gagasan, Aksi dan Solusi Pembany
Madrasah,(Yogyakarta : Hikayat Publishing, 2007), hal. 38

®Nana Syaodih Sukmadinatayletode Penelitian Pendidikan(Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005), hal.40
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2. Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subyek dapat diartikan sebaghayssnentuan
sumber data, dimana peneliti dapat memperoleh yang diperlukan
dalam penelitian.

Guna mendapatkan hasil yang diharapkan dalam gianelni
subyek yang akan diteliti guna mendapatkan sumdsier dlalam penelitian
ini adalah:

a. Kepala Madrasah MTsN Bantul Kota

b. Wakil Kepala Madrasah meliputi :

- Wakaur Kurikulum

- Wakaur Kesiswaan

- Wakaur Sarana Prasarana dan Humas.

c. Guru MTsN Bantul Kota

d. Kepala TU MTsN Bantul Kota

e. Ketua Komite Madrasah MTsN Bantul Kota
3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkatam
penelitian ini, digunakan beberapa metode antama la
a. Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode ilmiah yang wkiak
dengan cara pengamatan langsung dan pencatataandsistematik

fenomena-fenomena yang ditefiti.Metode ini dipergunakan untuk

30 Sutrisno HadiMetodologi Research (Y ogyakarta : Andi Offset, 1990), hal. 136
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mengetahui secara langsung terhadap situasi dalskdiTsN Bantul
Kota, kaitannya dengan pelaksanaan MBS.
b. Metode Wawancardr{terview)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penejiiag
berlangsung secara lisan dalam mana dua orangleltéu bertatap
muka mendengarkan secara langsung informasi-infarmetau
keterangan-keterangdh.Metode ini digunakan untuk memperoleh
data secara lisan yang berupa keterangan-keterasgana langsung
dari Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Waka Kesigwa@&/aka
Sarana Prasarana dan Humas, Guru, Kepala TU, dara Kaimite
Madrasah untuk mendapatkan keterangan yang berkaieagan
pelaksanaan manajemen terhadap komponen-kompdkealse

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dari sejumlata d
yang tersedia yang biasanya berupa tulisan, béaqaran, dan catatan
harian®> Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa
keadaan sekolah dan pelaksanaan MBS terhadap mmeamaje
komponen-komponen sekolah yang terdiri dari manajekesiswaan,
manajemen tenaga kependidikan, manajemen kurikulnamajemen
keuangan dan pembiayaan, manajemen sarana danrapesa
manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat daajemmen

layanan khusus.

31 Chalid Narbuko dan Abu Achmahiletodologi Penelitian(Jakarta : Bumi Aksara, 2003),
hal. 83
32 KoentjoroningratMetode Penelitian Masyarakdtjakarta : Gramedia, 1976), hal. 63
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4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah usaha menguraikan data ydaiy terkumpul
kemudian diolah dan disimpulkan. Menganalisa dagaupakan langkah
penting dalam penelitian, sehingga dapat menasinkgulan berdasarkan
data yang faktual.

Metode analisis data yang penulis gunakan adalabd@enalisa
deskriptif atau metode yang digunakan untuk menywfata yang telah
dikumpulkan, dijelaskan, kemudian dianali§a.

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yangakgnrdalam
penelitian ini adalah teknik triangulasi. Triangilanerupakan salah satu
cara untuk mengecek keabsahan atau kebenaranastapee dafsiran.

Dalam peneliltian ini, penulis menggunakan triaagulsumber,
yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengand#ngan data
hasil wawancara, dan membandingkan hasil wawancargadeisi suatu

dokumen yang berkaitaf.

G. Sistematika Pembahasan
Bab | merupakan bab pendahuluan, meliputi : latdakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitilmghteustaka, landasan

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasa

33 Winarno Surakhmad?engantar Penelitian limiah, Dasar Metode Tekhi{andung ;
Tarsito, 1994), hal 140.

3 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revijs{Bandung: Remaja
Rosdakarya, Cetakan kedua puluh satu, 2005), Bal. 3
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Bab Il berisi gambaran umum MTsN Bantul Kota, meiipetak
geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi,misi dan tujuan, kondisi
guru, siswa dan karyawan, serta keadaan saranardsargna yang dimiliki
MTsN Bantul Kota.

Bab Il berisi tentang penyajian data dan pembamssil penelitian
yang sekaligus menjawab permasalahan yang melkalf@kangi penelitian ini
diadakan, yaitu di MTsN Bantul Kota tentang Impletasi Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS), faktor pendukung dan pemglaa dalam
pelaksanaan MBS di MTsN Bantul Kota, serta hagil gelaksanaan MBS di
MTsN Bantul Kota.

Bab IV merupakan penutup yang berisi tentang kesiamp saran-
saran dan penutup.

Bagian terakhir dari skripsi ini memuat daftar pikst, lampiran-
lampiran yang dianggap penting sehubungan dendendéepan skripsi dan

daftar riwayat hidup.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan dalam bab |, Il, danliitas, baik yang
bersifat teori maupun hasil penelitian dalam perabah skripsi ini, maka
dapat ditarik kesimpulan:

1. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di MTsNuBkata meliputi:
manajemen kesiswaan, manajemen tenaga kependidikanajemen
kurikulum, manajemen sarana dan prasarana, manajé&mengan dan
pembiayaan, manajemen hubungan masyarakat, darjememalayanan
khusus meliputi perpustakaan dan UKS. Pada setidgng) pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah sudah dilaksanakani sEsugan program
kerja yang direncanakan dan disusun oleh madrasdiingga program
madrasah dapat tercapai dan berjalan dengan baik.

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan masajdm@rbasis
sekolah di MTsN Bantul Kota yaitu
a. Faktor pendukung

Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen [ rbas
sekolah di MTsN Bantul Kota secara umum antara |Rertama,
kondisi madrasah yang jauh dari pusat keramaiafan(jaaya),
sehingga proses pembelajaran berjalan kondu&#dua, adanya
kepercayaan dan animo masyarakat yang tinggi, emysuorang tua

dalam menyekolahkan putra-putrinya di MTsN Bantut&Ksehingga
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pencapaian target penerimaan siswa baru yang #dakuoleh
madrasah setiap tahunnya dapat terperiGéiiga, adanya kerjasama
yang baik antara para guru dan karyawan dalam lkegiatadrasah.
Keempat, adanya sarana dan prasarana yang memadaima,
tercipta hubungan yang baik antara madrasah dgrejagurus komite
dalam usaha memajukan program madrasah.

b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat pelaksanaan manajemen edek®lah

di MTsN Bantul Kota secara umurRertama,dalam kegiatan proses
belajar mengajar, peserta didik masih sulit untigfaét aktif. Kedua,
kurang maksimal dalam penggunaan fasilitas ataalgian yang
dimiliki madrasah sebagai pendukung media pembealajietiga,ada
sebagian kecil dari para wali murid yang acuh teampallebijakan
madrasahKeempattidak semua buku yang ada di perpustakaan bisa
dipinjam oleh siswa, karena jumlah buku yang tdesddrbatas.
Sehingga buku tersebut hanya bisa dipinjam saajgpah berlangsung
ketika pelajaran berlangsung, ketika selesai pelajdbuku tersebut
harus dikembalikan.

3. Hasil pelaksanaan manajemen berbasis sekolah diNVBantul Kota
sudah berjalan cukup baik, walaupun dalam pelaksayaamasih banyak
kendala maupun hambatan pada masing-masing kompdngsng
manajemen sekolah, namun hal itu menjadikan motivagi madrasah

untuk memunculkan kreatifitas madrasah dalam mehgagkan
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program-program yang lebih sesuai dengan kebutdhaanpotensi yang
dimiliki madrasah guna meningkatkan mutu pendidildinmadrasah.
Sebagai lembaga pendidikan Islam, MTsN Bantul Koganitiki program
unggulan dalam kegiatan keagamaan (program perabijpsgang
dilakukan terhadap peserta didik seperti : kegiaaman Nlushafahalp,
shalat dhuha berjama’ah, tadarus Al-Quran (tadgeusmiyah), shalat
dzuhur berjama’ah dan kegiatan keagamaan lain tsepeA, Adabul
Mar’ah dan Adabur Rijal. Program pembiasaan ini merupakan program
unggulan serta menjadi ciri khas yang dimiliki MT84dntul Kota dalam
bidang keislaman yang jarang dimiliki oleh sekotskolah atau
madrasah-madrasah lain.

Selain itu, MTsN Bantul Kota juga melaksanakan kiagiakeagamaan
yang ditujukan bagi Bapak/ Ibu guru atau staf kasya serta orang tua
siswa yakni : (1) Pengajian 25-an yang dilaksanakatin setiap tanggal
25 pada setiap bulannya antara para guru dan kanydfiasN Bantul
Kota. Tujuannya adalah untuk menambah wawasan @Engat serta
mempererat tali silaturahim bagi para guru maupahlaryawan MTsN
Bantul Kota. (2) Pengajian ahad legi dilaksanakamrsetiap ahad legi
pada setiap bulannya antara orang tua siswa ataunwaid bersama
dengan para guru dan staf karyawan MTsN Bantul Klatpiannya adalah
untuk menambah wawasan pengetahuan, sebagai bemukniesi antara

guru dengan orang tua siswa mengenai perkembangaa-guirinya
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selama di madrasah, serta mempererat tali silataraimtara orang tua

siswa dengan para guru maupun staf karyawan MTsNuB&ata.

B. Saran-Saran

Setelah mengadakan penelitian lapangan di MTsN B&ota dengan

judul “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah disM Bantul Kota”,

ada beberapa saran yang hendak kami sampaikan.

Semoga nantinya dapat dijadikan pertimbangan dadatrap melakukan

tindakan atau kebijakan, dengan tujuan untuk méaitkgn kualitas madrasah

khususnya dalam pengelolaan manajemen komponendf@nsekolah.

1.

Sarana prasarana serta media pendidikan sudah mematun perlu
ditingkatkan lagi pemanfaatannya mengingat pentiagnmedia
pembelajaran dalam pendidikan.

Dalam proses pembelajaran hendaknya siswa di arahkak lebih aktif
agar suasana kelas menjadi hidup.

Pertahankan dan tingkatkan shalat dhuha bersamahddat-shalat yang
lainnya, serta pertahankan tradisi berjabat tarey@ara guru dan para

siswa sebagai bentuk jalinan ukhuwah Islamiyah dsNMBantul Kota.

Kata Penutup

Tiada untaian kata yang paling indah selain mentlkenjarasa syukur

kehadirat Allah SWT, Alhamdulillahi Rabbil Aalamiity dengan rahmat dan

karunia-Nya, sehingga skripsi ini dapat penuli@sakan. Penulis menyadari
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sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kesemap, karenanya saran
dan kritik yang membangun sangat penulis butuhkan.

Akhirnya dengan penuh kerendahan hati seraya naemggkan diri
pada Allah SWT, semoga skripsi ini dapat bermanfagi agama, nusa dan

bangsa terutama untuk dunia pendidikan, khususegdigikan Islam.

Amin Ya Rabbal Aalamiin

Yogyakarta, 23 Februari 2009

Penulis

Achmad Kosasi
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